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KOR p Karya

‘e mewujudkan karyabertema mozaik limbah kayu yang menggunakan objek ikan-ikan
sungai, karena untuk mengembangkan konsep dan ide dari karya mozaik yang sudah
buat, yaitu mozaik burung cendrawasih dengan bentuk dua dimensi dan berkonsep pada

a monumental. penciptaan ini juga ingin memanfaatkan dan mengelola kembali
mah kayu terutama kayu jati untuk mengurangi dampak kerusakan pada alam dan
lingkungan karena tingginya produksi dibidang kayu tanpa mengelola limbahnya. Dan
ikan-ikan air tawar yang sangat populer di berbagai lapis kalangan masyarakat kerena
memiliki keunikan bentuk dan fungsi kesehatan.

Melalui karya mozaik ikan ini penulis memvisualisasikan ikan-ikan air tawar dalam
bentuk karya tiga dimensi dengan menggunakan media limbah-limbah kayu jati. lkan-
ikan air tawar tersebut adalah ikan lele (Clarias), ikan nila (Oreochromis niloticus), lkan
Bawal (Colossoma macropomum) dan ikan mas (Cyprinus carpio) sebagai objek utama,
dan gaya Mozaik digunakan sebagai bentuk dari bagian ikan-ikan tersebut, terdapat
bentuk persegi, segitiga, dan lingkaran. Proses penciptaan dilakukan dalam empat tahap
yaitu, membuat sket, memotong kayu jati, menyusun atau menyatukan kepingan kayu,

dan proses finishing.

“Mozaik Lingkaran lkan Lele”
48 x 21 x 40
Kayu Jati dan Mahoni




DESKRIPSI KARYA 1

Karya pertama berjudul “Mozaik Lingkaran lkan Lele”
karya ini berbentuk ikan lele yang sedang berenang di
dalam air dengan ekor mengarah ke samping kiri, bentuk
dari kepala dan badan dibuat dengan kayu mahoni,
terdapat bagian-bagian yang diubah seperti bagian badan,
sirip, dan ekor. dibuat dengan gaya mozaik tidak beraturan
menggunakan limbah kayu jati dengan bentuk lingkarang
utuh, pada bagian sirip dan ekor dibentuk menjadi bentuk
setengah lingkaran untuk menyesuaikan dari bagian
badan agar memiliki unsur mozaik yang sesuai.

Ide terbuatnya bentuk mozaik karya ini melalui
pengamatan penulis dari kebiasaan ikan lele
yang sangat suka mencari makan di malam hari
dan tidur di siang hari, kebiasaan ini terus
menerus dilakukan dari kecil hingga ikan lele
tersebut mati. Pesan dari karya ini adalah jika
sudah kebiasaan apa yang terus menerus
dilakukan akan sulit untuk merubahnya.

“Mozaik Persegi lkan Nila”
61 x 41 x 46
Kayu Jati dan Mahoni




DESKRIPSI KARYA 2

Karya ke-dua berjudul “Mozaik Persegi Ikan Nila ” karya
ini berbentuk ikan nila seperti pada posisis di dalam air
dengan ekor mengarah ke arah kanan, bentuk dari kepala
dan badan dibuat dengan kayu mahoni. tetapi beberapa
bagian-bagian yang diubah seperti bagian badan, sirip,
dan ekor. dibuat dengan gaya mozaik tidak beraturan
menggunakan limbah kayu jati dengan bentuk persegi
yang seimbang dan seolah ditumpuk-tumpuk, pada
bagian sirip dan ekor dibentuk menjadi bentuk persegi
untuk menyesuaikan dari bagian badan agar memiliki
unsur mozaik yang sesuai.

Bentuk mozaik karya ini terinspirasi kebiasaan ikan
nila yang sering mengkonsumsi tumbuhan air, ikan ini
sering memakan gulma air atau tumbuhan
(Herbivora), karena ketika gulma air terlalu banyak
dapat mengakibatkan pendangkalan atau
tersumbatnya aliran air, oleh karna itu ikan ini
dikenal sebagai ikan pengendali gulma air dan ikan
penyeimbang ekosistem air. Pesan dari keterangan
tersebut adalah bahwa kita harus saling menjaga
ekosistem agar semuanya dapat menyeimbangkan
kehidupan.

KARYA 3

“Mozaik Segitiga lkan Bawal”
61 x 35 x 30
Kayu Jati dan Mahoni




DESKRIPSI KARYA 3

Karya ke-tiga berjudul “Mozaik Segitiga lkan Bawal”
karya ini berbentuk ikan bawal yang dalam posisi
berenang dengan ekor ke arah kanan, bentuk dari
kepala dan badan dibuat dengan kayu mahoni tetapi
terdapat bagian-bagian yang diubah seperti bagian
badan, sirip, dan ekor. dibuat dengan gaya mozaik tidak
beraturan dan bertumpuk menggunakan limbah kayu
jati. pada bagian sirip dan ekor dibentuk menjadi bentuk
segitiga untuk menyesuaikan dari bagian badan agar
memiliki unsur mozaik yang sesuai.

Ide dari bentuk segitiga mozaik ikan ini dari gigi
ikan bawal yang tajam, gigi tersebut digunakan
untuk memakan mangsa daging atau ikan lainya
dan sekaligus sebagai perlindungan diri dari
predator lainya, karna ketika ikan bawal
terancam ia akan menunjukan giginya yang tajam
itu. Pesan dari keterangan diatas adalah ketika
kita merasa diancam kita tidak boleh takut dan
harus melawan balik.

KARYA 4
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“Mozaik Campuran lkan Mas”
70 x 36 x 35
Kayu Jati dan Mahoni




DESKRIPSI KARYA 4

Karya ke-empat berjudul “Mozaik Campuran lkan
Mas” karya ini berbentuk ikan mas dalam posisi
berenang dengan ekor ke sebelah kiri, bentuk dari
kepala dan badan dibuat dengan kayu mahoni tetapi
terdapat bagian-bagian yang diubah seperti bagian
badan, sirip, dan ekor. dibuat dengan gaya mozaik
campuran yaitu bentuk segitiga, lingkaran dan persegi
menggunakan limbah kayu jati. pada bagian sirip
bawah dibentuk mozaik persegi, sirip atas dibentuk
mozaik segitiga, dan ekor dibentuk mozaik lingkaran.

lIde bentuk mozaik yang bercampuran ini
terinspirasi julukan ikan mas yang dikenal
sebagai ikan pemakan segalanya atau omnivora
dan dikenal sebagai ikan yang sangat rakus
karena ketika ia sudah mendapat makanan, ia
akan menjauh dari kelompoknya untuk dimakan
sendiri. Pesan dari keterangan ini adalah ketika
kita sudah mempunyai sesuatu terkadang sangat
berat untuk memberi kepada lainnya dan kita
suka mengedepankan ego dan nafsu sendiri.
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